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Farhan adalah sahabat karibnya
Gufron. Mereka sebaya. Mereka
berdua juga  bertetangga
sekaligus teman sebangku di
sekolah. Farhan dan Gufron
selalu bermain dan belajar
bersama.

Rayhan adalah kakak sulung
Gufron. Ia berusia kira-kira 18
tahun, dan sudah kuliah di sebuah
Universitas negeri di Martapura.
Rayhan adalah pemuda yang cerdas
dan cekatan.  Gufron sangat
bangga mempunyai kakak seperti
Rayhan.

Gufron adalah seorang anak
biasa berumur kira-kira 9 tahun.
Ia duduk di kelas 5 SD. Ia adalah
anak yang rajin dan berbakti
kepada kedua orang tuanya. Ia
juga adalah anak cerdas, karena
rajin belajar dan gemar makan
ikan



Bumi Kalimantan, selain kaya akan
hasil hutan dengan keaneka ragaman
jenis flora dan faunanya, juga  kaya
akan sumberdaya alam mineral
terutama batubara. Ada banyak sekali
ladang tambang batubara di
Kalimantan terutama di Kalimantan
Selatan. Ada pertambangan batubara
dengan izin resmi, namun masih lebih
banyak lagi penambangan batubara
liar beroperasi disini.

Gambar disebelah ini adalah
pemandangan dari atas sebuah
tambang batubara raksasa.

Batubara sangat penting sebagai
sumber energi bagi negara kita.
Selain itu, batubara juga diekspor
ke luar negeri sehingga
menghasilkan uang banyak bagi
daerah penghasil batubara.
Namun, jika tidak dikelola dengan
baik, tambang batubara bisa
mencemari lingkungan sekitarnya.



Mari kita menuju kesebuah lokasi
ditengah hutan yang terletak di
salah satu hulu anak sungai
Martapura dimana ada sebuah
tambang batubara liar sedang
beroperasi. Pak Maksum adalah
mandor di tambang ini, Ia mengepalai
kira-kira 40 orang anak buah
penambang liar. Menurut desas
desus, tambang liar ini adalah milik
salah seorang cukong kayu di
Banjarmasin.

ayo anak-anak
kerja yang
semangat

ya !!!

huh !!!
dasar si bos

bisanya
ngomel aja

huh ...



Hari itu, terlihat kesibukan puluhan
penambang liar bekerja keras
menghasilkan berton-ton batubara
yang siap diangkut oleh truk-truk
bertonase besar. Setelah penuh,
belasan truk batubara itu mulai
bergerak menuju pelabuhan. Asap
polusi, debu bercampur ampas hitam
batubara memenuhi udara disekitar
pertambangan liar itu.

ayo cepat
cepat ...!!!

lambat amat
sih kalian

ini !!



Namanya juga tambang liar, proses
pengolahan limbah tambang batubara
biasanya asal-asalan saja. Untuk
tambang liar Pak Maksum ini bahkan
lebih parah lagi, Seluruh limbah
dibuang ke sungai secara terang-
terangan.

Akibatnya sungguh mengenaskan.
Hampir seluruh permukaan sungai
di sekitar tambang liar  ini tercemar
unsur logam berat seperti besi dan
timbal. Air sungai menghitam, ikan-
ikan, tumbuhan beserta seluruh
ekosistem di sungai mati.



Padahal, peran sungai sangat penting
bagi mayoritas masyarakat di
Kalimantan Selatan. Sungai menjadi
sumber air bersih bagi rumah
tangga juga sebagai penghubung
transportasi antar desa. Sungai
yang kaya ikan juga menjadi sumber
mata pencaharian para nelayan.

Sungai juga menjadi andalan di sektor
pariwisata dengan pasar apungnya yang
terkenal itu. Banyak turis dari seluruh
dunia tertarik datang ke Kalimantan hanya
untuk melihat pasar apung yang unik ini,

Bisa dibayangkan, apa jadinya jika
kelestarian sungai rusak parah tercemar
limbah batubara. Pasti akan sangat
merugikan bagi kita semua bukan ?



Beberapa kilometer dari tambang
liar itu, di sebuah kampung ASRI
yang dialiri anak sungai Martapura,
terlihat beberapa orang anak mandi
dan bermain di sungai dengan
riangnya .... Mereka adalah teman-
teman kita : Gufron, Farhan dan
Alui.

Sementara tak jauh dari mereka,
sekelompok ibu-ibu sedang asyik
mencuci pakaian di sungai.

ayo loncat
alui ... !!!



Hari menjelang siang, tiba-tiba tawa
riang anak-anak itu berubah menjadi
jerit ketakutan. Kegemparan terjadi.
Ibu-ibu yang tadi asyik mencuci
kelihatan panik dan bergegas kembali
ke kampung.

Apakah gerangan yang terjadi .... Oh,
arus sungai dari hulu yang tercemar
akhirnya membawa bangkai-bangkai
ikan mati. Air sungai yang tadinya
jernih kini berbau busuk dan
dipenuhi bangkai ikan. Air sungai juga
mendadak menghitam dan gatal jika
terkena kulit.

ayo
anak-anak

cepat
naiik !!!

farhaan
gufroon !!!

cepat
menyingkir

duh
gatal ...

!!!



Seketika seisi kampung menjadi
gempar. Beberapa orang tua
menganggap ini adalah pertanda tidak
baik bagi kampung mereka. Namun,
Kak Rayhan yang selalu berfikir
positif dan ilmiah berpendapat lain.
Ia tidak percaya akan hal-hal yang
tidak masuk akal. Semua hal pasti
ada penjelasan logisnya.

Sabar
pak Dullah
Istighfar ...

!!!

Tenang
bapak-bapak ...

kita harus berpikir
jernih. Saya yakin air

sungai jadi hitam begini
karena tercemar

limbah kimia. lebih baik
kita laporakan

kejadian ini kepada
aparat di kelurahan
atau kecataman !!!

setuju
nak rayhan

!!!

Ini pasti
kutukan

bagi kampung
kita !!!



Menindak lanjuti laporan warga
kampung, keesokan harinya pagi-
pa g i  s e ka l i  data ng l a h
serombongan orang ke
kampung Gufron.

Mereka adalah aparat yang
berwenang dari kecamatan
disertai tenaga ahli dari DInas
Kelautan dan Perikanan
kabupaten. Mereka mengambil
sampel air sungai dan langsung
melakukan penelitian di lokasi.



H a s i l n ya  s u n g g u h
mengejutkan. Air sungai
telah tercemar unsur
logam berat yang sangat
berbahaya bagi kesehatan.
Warga kampung curiga,
pencemaran itu disebabkan
oleh limbah batubara dari
tambang liar di hulu sungai
tadi.

Hari itu juga, aparat yang
berwenang berkoordinasi
dengan warga bersepakat
mendatangi tambang liar itu.
Wah, sidak (inpeksi mendadak)
segera dilakukan nih. Kak
Rayhan ikut rombongan 'sidak'
itu.

sabar
pak dullah
sebaiknya

kita serahkan
pada yang
berwajib
saja !!!

betul pak !!
negara kita adalah
negara hukum
kita semua tidak
boleh main hakim

sendiri ...!!!

ayo kita
bakar saja
tambang
liar itu !!!



Betapa terkejutnya Pak Maksum
ketika tiba-tiba datang serombongan
warga kampung dan aparat berwajib
ke tambang batubaranya. Aparat
segera bergerak cepat. Pak Maksum
tidak bisa menunjukkan surat-surat
resmi izin pertambangan. Berarti
terbukti tambang ini tambang liar
tanpa izin yang suka buang limbah
sembarangan ke sungai.

Tambang itu akhirnya DITUTUP PAKSA
(disegel) oleh polisi. Pak Maksum
beserta puluhan anak buahnya
diamankan ke kantor polisi setempat.



Beruntung, tingkat pencemaran
sungai di kampung teman-teman kita
belum terlalu parah.

Kak Rayhan, Gufron, Farhan, Alui
bersama warga kampung lainnya
bergotong royong membersihkan
sungai dari bangkai-bangkai ikan. Arus
air dari hulu juga ikut membersihkan
aliran sungai.

Malam harinya, turun hujan deras.
Sisa-sisa pencemaran terbawa arus
air dan hujan sehingga keesokan
harinya sungai telah normal seperti
sedia kala. Air sungai kembali  bersih,
dipenuhi ikan DAN HEWAN SUNGAI
LAINNYA. Seluruh warga kampung
sangat gembira dan bersyukur atas
anugerah alam ini.



bEBERAPA MINGGU SETELAH
PERISTIWA ITU, di sekolah, Bu
Guru mengajarkan pelajaran
IPA kepada anak-anak. Kali ini,
kebetulan SEKALI Bu Guru
SEDANG menjelaskan apa itu
pencemaran sungai, penyebab
s e r ta  a k i b a t  ya n g
ditimbulkannya.

Gufron, Farhan, Alui beserta
seluruh murid kelas V
menyimak penjelasan Bu Guru
dengan penuh perhatian dan
rasa ingin tahu.



Anak-anak, secara umum air
bersih yang aman dan sehat yang
bisa diminum manusia secara fisik
air itu tidak berwarna, tidak
berbau, tidak berasa serta
tidak tercemar racun dan

logam berat lainnya !!!

sumber pencemaran air
paling umum di Indonesia

adalah :
1. Limbar permukiman

2. limbah pertanian dan
3. limbah industri

Limbah permukiman disini adalah
limbah yang biasa dihasilkan oleh
kompleks permukiman penduduk
seperti sampah organik dan
limbah deterjen (sabun cuci)

Penggunaan deterjen secara besar-besaran
juga meningkatkan senyawa fosfat pada air
sungai atau danau. Fosfat ini merangsang
pertumbuhan ganggang dan eceng gondok.
Jika tumbuhan air ini mati, akan terjadi
proses pembusukan yang menghabiskan
persediaan oksigen dan pengendapan bahan-
bahan yang menyebabkan pendangkalan.
Berkurangnya kadar oksigen pada air sungai
juga mengakibatkan matinya ikan-ikan dan
makhluk hidup di sungai.

Limbah pertanian misalnya :
pupuk dan pestisida !!

Pemakaian pupuk dan pestisida yang
berlebihan dapat mencemari air. Limbah
Pupuk mengandung fosfat yang dapat
merangsang pertumbuhan gulma air seperti
ganggang dan eceng gondok. Pertumbuhan
gulma air yang tidak terkendali ini
menimbulkan dampak seperti yang
diakibatkan pencemaran oleh deterjen.
Sementara Limbah Pestisida mempunyai
aktifitas dalam jangka waktu yang lama dan
ketika terbawa aliran air keluar dari daerah
pertanian, dapat mematikan hewan yang
bukan sasaran seperti ikan, udang dan hewan
air lainnya

Pada umumnya limbah industri mengandung
zat B3, yaitu bahan berbahaya dan beracun.
Limbah B3 dapat mencemarkan atau
merusak lingkungan hidup sehingga
membahayakan  kesehatan  serta
kelangsungan hidup manusia dan mahluk
lainnya.

Sementara limbah industri
misalnya limbah pabrik dan
usaha pertambangan.



Pencemaran air sangat besar dampaknya bagi manusia
dan makhluk hidup.  Adapaun dampak pencemaran bisa
disimpulkan sebagai berikut :

1. Dampak terhadap fungsi sungai
Limbah mengakibatkan air sungai tidak lagi berfungsi
sesuai peruntukkannya. Jika air sungai akan dimanfaatkan
maka diperlukan pengolahan khusus yang menyebabkan
peningkatan biaya pengoperasian & pemeliharaan sungai.
Limbah juga menyebabkan air sungai menjadi penyebab
timbulnya penyakit.

2. Dampak pencemaran air terhadap
   kesehatan manusia.
Limbah cair berdampak pada kesehatan manusia. Pengaruh
langsung terhadap kesehatan, umpamanya, tergantung
sekali pada kualitas air yang terkontaminasi dalam hal
ini berfungsi sebagai media penyalur ataupun penyebar
penyakit.

3. Dampak Pencemaran Air Terhadap
   Rantai Makanan.
Rantai makanan dalam air akan terganggu akibat adanya
pencemaran air. Dengan banyaknya zat pencemaran yang
ada di dalam air, menyebabkan menurunnya kadar oksigen
di dalam air tersebut. Jika rantai makanan terganggu,
maka akan berakibat fatal bagi kelangsungan hidup
seluruh makhluk di sungai,



Cara pencegahannya
sangatlah sederhana

anak-anak. Yaitu :
1. Membuang sampah pada

tempatnya
2. Penanggulangan dan

pengolahan limbah industri
secara tepat dan

3. Penggunaan pupuk
dan obat pembasmi

hama tanaman
yang sesuai

Lalu,
bagaimana kita
mencegah

pencemaran itu
Bu Guru ?



Gufron, Farhan dan Alui tinggal di sebuah kampung yang asri ditepi sungai Martapura, Kalimantan
Selatan, Air sungai yang melewati kampung itu begitu jernih dan sangat bersih. Namun, pada
suatu hari terjadi kegemparan. Air sungai tiba-tiba berwarna hitam, Ikan-ikan pun banyak
yang mati. Anak-anak yang sedang mandi di sungai pun mengeluh badan mereka gatal-gatal.
Kak Rayhan curiga, sungai telah tercemar oleh sejenis limbah kimia. Penduduk kampung
mencurigai limbah itu berasal dari sebuah tambang batubara liar yang baru saja beroperasi
di hulu sungai, hanya beberapa kilometer dari kampung mereka. Kak Rayhan bergegas melaporkan
kejadian itu kepada yang berwajib. Didampingi aparat, warga kampung beramai-ramai mendatangi
tambang liar itu. Kecurigaan warga ternyata benar. Tambang itu membuang limbah sembarangan
langsung ke sungai, Akhirnya tambang liar itu ditutup dan disegel oleh aparat berwenang. Air
sungai di kampung kembali bersih dan jernih.
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